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Abstract: This community service aims to improve digital literacy of students at SMK
Negeri 1 Setia Janji through training in safe and effective internet use. Digital literacy is
an essential skill in today's digital era, especially for Vocational High School (SMK)
students who will enter the workforce directly. However, the low understanding of wise
internet use, as well as the rampant misuse of digital media, are serious challenges that
need to be overcome. The method used in this activity is a hands-on training approach
that includes materials on digital ethics, cybersecurity, online information management,
and the use of the internet for learning and self-development. The results of the activity
showed a significant increase in students' understanding and skills related to safe and
effective internet use. Thus, this training has proven effective in improving students'
digital literacy and can be used as a model for developing digital competencies in other
school environments.
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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa SMK
Negeri 1 Setia Janji melalui pelatihan penggunaan internet secara aman dan efektif. Lit-
erasi digital merupakan keterampilan esensial dalam era digital saat ini, terutama bagi
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang akan terjun langsung ke dunia kerja.
Namun, rendahnya pemahaman tentang penggunaan internet secara bijak, serta marak-
nya penyalahgunaan media digital, menjadi tantangan serius yang perlu diatasi. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan pelatihan berbasis praktik lang-
sung (hands-on training) yang mencakup materi tentang etika digital, keamanan siber,
manajemen informasi online, serta pemanfaatan internet untuk pembelajaran dan
pengembangan diri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan siswa terkait penggunaan internet yang aman dan efektif.
Dengan demikian, pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital
siswa dan dapat dijadikan model pengembangan kompetensi digital di lingkungan
sekolah lainnya.

Kata kunci: Internet aman; literasi digital; Pelatihan; Siswa SMK
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi infor-
masi dan komunikasi (TIK) dalam be-
berapa dekade terakhir telah mengubah
secara fundamental cara manusia ber-
interaksi, bekerja, belajar, dan mengakses
informasi.(Rivalina & Siahaan, 2020). Di
tengah arus digitalisasi yang semakin
masif, kemampuan untuk memahami,
mengelola, dan menggunakan informasi
digital secara kritis dan bertanggung ja-
wab menjadi keterampilan esensial, teru-
tama bagi generasi muda.(Rahim &
Indah, 2024). Dalam konteks pendidikan,
hal ini dikenal dengan istilah literasi digi-
tal, yang mencakup tidak hanya kemam-
puan teknis dalam  menggunakan
perangkat digital, tetapi juga pemahaman
yang mendalam terhadap etika digital,
keamanan siber, serta kemampuan untuk
mengevaluasi dan memanfaatkan infor-
masi secara efektif.(Pitrianti et al., 2023).

Literasi digital menjadi salah satu
kompetensi utama abad ke-21 yang san-
gat dibutuhkan oleh peserta didik, khu-
susnya di jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).(Putri & Masrum,
2025). Siswa SMK, yang secara kuriku-
lum dipersiapkan untuk memasuki dunia
kerja maupun melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, dituntut untuk
memiliki kemampuan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. (Pubertas et al.,
2024). Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih belum memiliki literasi digi-
tal yang memadai. Hal ini terlihat dari
maraknya penyalahgunaan media sosial,
rendahnya kesadaran terhadap perlin-
dungan data pribadi, hingga lemahnya
kemampuan dalam membedakan infor-
masi yang valid dan hoaks di
internet.(Syed Abdul Rahman et al.,
2022). Hasil survei nasional (10.000 re-
sponden usia 13-70 tahun, 2022-2023)
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menunjukkan 56 % pengguna sering
menemukan hoaks di media sosial dan
45% ragu dalam kemampuan mem-
bedakan antara informasi benar dan sa-
lah. (Sekarhati, 2024). Studi pada 153
mahasiswa latar belakang sistem infor-
masi  menunjukkan sebagian besar
menyadari risiko privasi di Instagram
(memantau login aktif, tidak
menggunakan password sama), namun
masih diperlukan pendidikan lebih lanjut.
(Kurniawan et al., 2024).

SMK Negeri 1 Setia Janji meru-
pakan salah satu institusi pendidikan
kejuruan yang memiliki potensi besar
dalam mencetak lulusan yang unggul dan
berdaya saing di era digital. Akan tetapi,
potensi tersebut perlu didukung oleh
penguatan kapasitas siswa dalam aspek
non-teknis, salah satunya melalui pen-

ingkatan literasi digital.(Basri et al.,
2022).

Berdasarkan observasi awal dan
wawancara dengan pihak sekolah,

ditemukan bahwa sebagian siswa masih
menggunakan internet secara kurang bi-
jak, lebih banyak untuk hiburan pasif
seperti  bermain game online dan
mengakses media sosial, serta belum se-
penuhnya memahami pentingnya
penggunaan internet yang aman, etis, dan
produktif.

Oleh karena itu, intervensi dalam
bentuk pelatihan penggunaan internet
secara aman dan efektif menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan literasi dig-
ital siswa.(Artikel, 2025). Pelatihan ini
dirancang tidak hanya sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya
pembentukan sikap kritis dan etis dalam
berinternet. Materi yang disampaikan
mencakup pengenalan konsep literasi
digital mengenai keamanan digital dan
etika bermedia sosial yang terdiri dari
etika berinternet, perlindungan data
pribadi, pengelolaan jejak digital, deteksi
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hoaks, serta strategi pemanfaatan internet
untuk mendukung pembelajaran dan
pengembangan kompetensi diri.

Kegiatan pelatihan ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pola pikir dan per-
ilaku digital siswa. Dengan mening-
katnya literasi digital, siswa diharapkan
mampu menjadi pengguna teknologi
yang cerdas, kreatif, dan bertanggung
jawab.(Arifin et al., 2024). Lebih jauh,
penguatan literasi digital juga akan men-
dukung tercapainya tujuan pendidikan
nasional, yaitu menciptakan generasi
yang tidak hanya cakap secara intelektual
dan vokasional, tetapi juga melek ter-
hadap tantangan global dan perkem-
bangan teknologi informasi yang dina-
mis.(Sugiarto & Farid, 2023).

Dengan latar belakang tersebut,
maka kegiatan ini diselenggarakan se-
bagai salah satu bentuk kontribusi dalam
memperkuat kompetensi siswa SMK
Negeri 1 Setia Janji dalam menghadapi
tantangan era digital melalui peningkatan
literasi  digital  berbasis  pelatihan
penggunaan internet yang aman dan efek-
tif.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif dan edukatif,
yang bertujuan untuk memberdayakan
siswa SMK Negeri 1 Setia Janji dalam
meningkatkan kemampuan literasi digi-
tal, khususnya dalam aspek penggunaan
internet secara aman, etis, dan efektif.
Metode ini dirancang agar siswa tidak
hanya menjadi objek pelatihan, tetapi ju-
ga aktif terlibat dalam setiap tahapan
kegiatan sehingga tercipta proses pem-
belajaran yang lebih bermakna dan
berkelanjutan.
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Pelaksanaan pengabdian ini dil-
akukan dalam bentuk pelatihan yang dii-
kuti oleh beberapa siswa/siswi SMK N 1
Setia Janji, dengan materi yang difokus-
kan pada peningkatan pemahaman kon-
septual tentang literasi digital, penguatan
kesadaran akan pentingnya penggunaan
internet yang aman dan etis, peningkatan
keterampilan praktis dalam mengelola
aktivitas digital, penerapan strategi de-
teksi dan pencegahan ancaman digital,
dan pemanfaatan internet untuk pengem-
bangan diri dan akademik. Kegiatan ber-
langsung pada Rabu, 21 Mei 2025 di
SMK N 1 Setia Janji, dengan dukungan
fasilitas  seperti  laptop, komputer,
proyektor, dan modul pelatihan. Pelati-
han dimulai pukul 09.00 WIB hingga
12.00 WIB.

Pada tahapan persiapan, dil-
akukan tahap identifikasi kebutuhan
(need assessment) melalui observasi dan
wawancara dengan pihak sekolah, guru,
serta beberapa siswa. Tahap ini bertujuan
untuk menggali permasalahan utama
terkait penggunaan internet di kalangan
siswa, serta mengukur tingkat awal lit-
erasi digital mereka. Data yang diperoleh
digunakan  sebagai  dasar  dalam
merancang materi dan metode pelatihan
yang tepat sasaran.

Tahapan pelaksanaan berupa ce-
ramah interaktif untuk memberikan
pengantar materi dasar, diskusi kelompok
untuk membahas studi kasus nyata yang
sering dihadapi dalam kehidupan digital
mereka, membuat konten Positif, dan
mengenali situs informasi terpercaya.

PEMBAHASAN

Pelatihan penggunaan internet
secara aman dan efektif yang diseleng-
garakan di SMK Negeri 1 Setia Janji ber-
tujuan utama untuk meningkatkan literasi



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal

Vol. 8 No. 3, Juli 2025, him. 485 - 492

DOI: https://doi.org/ 10.33330/jurdimas.v8i3.3948

ISSN 2614-7912 (Print)
ISSN 2622-3813 (Online)

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas

digital siswa, baik dari aspek penge-
tahuan, sikap, maupun keterampilan. Lit-
erasi digital yang baik menjadi fondasi
penting dalam membentuk generasi muda
yang tidak hanya paham teknologi, tetapi
juga mampu bersikap kritis, bijak, dan
bertanggung jawab dalam menggunakan
internet.

Gambar 1. Pemberian instruksi kepada
peserta

Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi selama kegiatan berlangsung,
pelatihan ini menunjukkan dampak posi-
tif terhadap pemahaman siswa mengenai
risiko dan peluang dalam penggunaan
internet. Sebelum pelatihan, Di SMK N 1
Setia Janji, sebagian besar siswa mem-
iliki akses ke ponsel pintar dan internet
setiap hari. Namun, berdasarkan observa-
si dan wawancara informal dengan siswa,
ditemukan bahwa banyak siswa mengha-
biskan waktu lebih dari 3 jam per hari
untuk bermain game online seperti Mo-
bile Legends, Free Fire, atau PUBG. Se-
bagian siswa juga aktif di media sosial
seperti TikTok dan Instagram, namun
jarang menggunakan internet untuk
kegiatan pembelajaran. Dan ketika ditan-
ya tentang etika digital, seperti cara me-
nyikapi hoaks, menjaga privasi, atau
menghormati orang lain secara daring,
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sebagian besar siswa mengaku belum
pernah mendapat edukasi tentang hal ter-
sebut.

Setelah pelatihan, terdapat pen-
ingkatan pemahaman yang signifikan,
terutama dalam hal mengenali ancaman
digital seperti phishing, hoaks, cyberbul-
lying, serta pentingnya menjaga Kke-
rahasiaan data pribadi.

Salah satu faktor kunci keberhasi-
lan kegiatan ini adalah pendekatan pem-
belajaran yang interaktif dan kontekstual.
Melalui metode ceramah interaktif, studi
kasus yang membahas mengenai hoaks
teknologi dan media sosial, dan simulasi
seperti mengidentifikasi hoaks, praktik
membuat password kuat, dan mencari
informasi yang valid untuk tugas.

Siswa tidak hanya menerima in-
formasi secara pasif, tetapi juga dilibat-
kan secara aktif dalam diskusi dan prak-
tik langsung. Kemudian siswa diajarkan
cara membuat kata sandi yang kuat,
mengidentifikasi situs web yang tidak
aman, dan membedakan berita palsu dari
berita yang valid. Hal ini mendorong
pembentukan keterampilan berpikir kritis
dan sikap selektif dalam mengonsumsi
informasi digital.

Selain itu, materi pelatihan yang
terstruktur dengan baik memberikan
cakupan menyeluruh terhadap literasi
digital, yang meliputi lima komponen
utama: akses, analisis, evaluasi, pembu-
atan konten, dan partisipasi. Dalam
kegiatan ini, siswa juga diperkenalkan
pada pemanfaatan internet sebagai media
pembelajaran dan pengembangan diri,
seperti mengakses platform e-learning,
mengikuti pelatihan daring, atau membu-
at portofolio digital. Hal ini diharapkan
dapat mengubah paradigma siswa dari
pengguna pasif menjadi pengguna aktif
dan produktif dalam ekosistem digital.

Namun demikian, pelatihan ini
juga menghadapi beberapa tantangan.
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Salah satunya adalah perbedaan tingkat
pemahaman awal antar siswa, yang me-
nyebabkan adanya kesenjangan dalam
kecepatan pemahaman materi. Untuk itu,
pada kegiatan lanjutan disarankan adanya
pendampingan secara berkelanjutan me-
lalui  kolaborasi dengan guru untuk
mengintegrasikan literasi digital dalam
kegiatan belajar-mengajar secara rutin.
Sementara itu diharapkan sekolah juga
dapat berkoordinasi dengan orang tua
siswa dalam memberikan arahan kepada
anaknya diluar lingkungan sekolah.
Secara keseluruhan, pelatihan ini
membuktikan bahwa peningkatan literasi
digital siswa dapat dilakukan secara efek-
tif melalui pendekatan edukatif yang me-
nyeluruh dan praktis. Dampak positif dari
kegiatan ini tidak hanya terbatas pada
peningkatan pengetahuan siswa, tetapi
juga pada perubahan sikap dan pola pikir
dalam menggunakan internet secara lebih
bertanggung jawab dan produktif. con-
tohnya para siswa sudah mengetahui
bagaimana cara mengecek informasi
hoaks. Mereka juga mulai menyadari be-
tapa pentingnya untuk membuat pass-
word yang kuat dan jangan dibagi dengan
teman, dan para siswa juga mulai

menggunakan internet untuk mencari ma-
teri tugas sekolah.

G. F Lo AN
Gambar 2. Pemaparan materi kepada pe-
serta kegiatan
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Tim pengabdian juga melakukan
evaluasi yang dilakukan dalam dua ben-
tuk, evaluasi proses dan evaluasi hasil.
Evaluasi proses dilakukan melalui ob-
servasi keterlibatan siswa/siswi selama
pelatihan, terdapat 29 siswa/siswi yang
mengikuti pelatihan ini, sementara eval-
uasi hasil dilakukan dengan mem-
bandingkan hasil pre-test dan post-test
literasi digital. Dari hasil rata — rata pre
test didapat angka 52,5. Kemudian hasil
rata — rata post test adalah 81, sehingga
ada peningkatan nilai rata — rata peserta
setelah pelatihan sebesar 28,5 poin. Se-
mentara untuk persentase siswa/siswi
yang mengalami peningkatan berjumlah
100%.

Sebagai tindak lanjut, diberikan
materi digital dalam bentuk e-booklet dan
video pembelajaran yang dapat diakses
kembali oleh siswa/siswi. Pihak sekolah
juga diajak bekerja sama untuk
mengintegrasikan materi literasi digital
ke dalam kegiatan ekstrakurikuler atau
bimbingan konseling. Pihak sekolah, da-
lam hal ini Kepala Sekolah dan tim
Bimbingan Konseling (BK), menyambut
positif program tindak lanjut literasi digi-
tal ini. Sekolah telah menyetujui secara
lisan untuk menjadwalkan kegiatan lit-
erasi digital sebagai bagian dari program
ekstrakurikuler dan layanan BK secara
rutin. Kegiatan ini akan dilaksanakan
sebulan sekali, baik dalam bentuk diskusi
kelompok terarah (FGD), workshop mini,
maupun kegiatan kreatif digital seperti
membuat konten edukatif.

Penanggung jawab utama
kegiatan ini adalah guru BK, yang beker-
ja sama dengan guru TIK. Selain itu, tim
literasi sekolah juga dilibatkan untuk
mendukung pengembangan materi dan
pemantauan pelaksanaan. Dengan adanya
struktur penanggung jawab dan jadwal
yang teratur, diharapkan program ini
dapat berjalan konsisten dan berkelanju-
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tan, serta menjadi bagian penting dari
pembentukan karakter siswa di era digi-

Gambar 3. Foto bersama dengan peserta
kegiatan

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian kepada masyara-
kat mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada kepala sekolah,
guru, dan seluruh Siswa SMK Negeri 1
Setia Janji Atas sambutan hangat,
dukungan penuh, serta partisipasi aktif
dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat yang mengangkat tema:
“Pelatihan Internet Aman Dan Efektif
Tingkatkan Literasi Digital Siswa SMK
N 1 Setia Janji ” Kegiatan ini tidak akan
berhasil tanpa kerja sama dan antusiasme
seluruh pihak di lingkungan SMK Negeri
1 Setia Janji. Semoga pelatihan ini mem-
berikan manfaat nyata dan berkelanjutan
bagi para siswa dalam menghadapi tan-
tangan di era digital saat ini.

Kami juga berharap silaturahmi
dan kolaborasi ini dapat terus terjalin di
masa yang akan datang demi kemajuan
pendidikan dan pengembangan sumber
daya manusia di daerah.
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SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  kegiatan,
Pelatihan penggunaan internet secara
aman dan efektif yang dilaksanakan di
SMK Negeri 1 Setia Janji telah mem-
berikan kontribusi positif dalam mening-
katkan literasi digital siswa. Melalui pen-
dekatan edukatif dan partisipatif, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang konsep literasi
digital, tetapi juga terlatih dalam men-
erapkan prinsip-prinsip keamanan, etika,
dan tanggung jawab dalam aktivitas dar-
ing mereka.

Hasil  evaluasi  menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampi-
lan digital siswa, khususnya dalam men-
gidentifikasi ancaman digital, melindungi
data pribadi, serta memanfaatkan internet
sebagai sarana pembelajaran  dan
pengembangan diri. Pelatihan ini juga
mendorong perubahan pola penggunaan
internet siswa dari yang semula bersifat
konsumtif menjadi lebih produktif dan
Kritis.

Dengan demikian, pelatihan ini
dapat dijadikan sebagai model kegiatan
pembinaan literasi digital di lingkungan
sekolah, khususnya bagi institusi pen-
didikan kejuruan yang ingin memper-
siapkan siswanya menghadapi tantangan
era digital. Untuk keberlanjutan program,
diperlukan  kolaborasi antara pihak
sekolah, guru, dan komunitas pendidikan
agar literasi  digital dapat terus
ditanamkan sebagai bagian integral dari
proses pendidikan.

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini juga berhasil memberikan pemaham-
an vyang lebih baik kepada siswa
mengenai pentingnya literasi digital da-
lam  kehidupan sehari-hari. Melalui
pelatihan ini, siswa memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan dasar tentang
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penggunaan internet secara bijak, aman,
dan produktif.

Pelatihan ini juga membekali pe-
serta  dengan  kemampuan  untuk
mengenali potensi ancaman digital seper-
ti hoaks, cyberbullying, dan penipuan
online, serta mendorong penggunaan in-
ternet untuk tujuan positif seperti pem-
belajaran dan pengembangan diri..

Dengan demikian, kegiatan ini
memberikan kontribusi nyata dalam me-
numbuhkan budaya digital yang sehat di
lingkungan sekolah serta memperkuat
peran pendidikan dalam membentuk gen-
erasi muda yang cakap digital. Diharap-
kan pelatihan serupa dapat terus dil-
akukan secara berkelanjutan dengan
dukungan dari pihak sekolah dan
pemangku kepentingan lainnya.
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